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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak program bantuan pendidikan di sekolah bagi anak-
anak miskin dan kurang mampu. Program bantuan pendidikan adalah salah satu upaya pemerintah dan
berbagai organisasi non-pemerintah untuk mengatasi masalah akses pendidikan bagi kelompok
masyarakat yang kurang beruntung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif
dengan metode studi kasus di beberapa sekolah yang menerima bantuan pendidikan. Selain dampak
positif, penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan dalam pelaksanaan program bantuan
pendidikan. Beberapa di antaranya adalah keterlambatan distribusi bantuan, kurangnya sosialisasi
program kepada masyarakat, dan masalah administrasi dalam pendataan penerima bantuan. Untuk
mengatasi tantangan-tantangan ini, disarankan adanya peningkatan koordinasi antara pihak sekolah,
pemerintah, dan organisasi pemberi bantuan. Sosialisasi yang lebih efektif dan sistem pendataan yang
lebih baik juga perlu diterapkan untuk memastikan bantuan tepat sasaran dan diterima oleh mereka yang
benar-benar membutuhkan.

Kata Kunci: Bantuan Pendidikan, Anak Miskin, Anak Kurang Mampu, Akses Pendidikan, Evaluasi
Program

ABSTRACT

This study aims to evaluate the impact of educational assistance programs in schools for poor and
underprivileged children. The education assistance program is one of the efforts of the government and
various non-governmental organizations to overcome the problem of access to education for
disadvantaged groups. This study uses a qualitative and quantitative approach with a case study method
in several schools that receive educational assistance. In addition to the positive impact, this study also
found several challenges in the implementation of educational assistance programs. Some of them are
delays in the distribution of aid, lack of socialization of programs to the community, and administrative
problems in collecting data on aid recipients. To address these challenges, it is recommended to
increase coordination between schools, governments, and aid organizations. More effective
socialization and better data collection systems also need to be implemented to ensure that assistance
is on target and received by those who really need it.

Keywords: Educational Assistance, Poor Children, Underprivileged Children, Access to Education,
Program Evaluation

Pendahuluan

Pendidikan merupakan hak dasar setiap anak yang dijamin oleh konstitusi dan berbagai
peraturan perundang-undangan di Indonesia. Namun, kenyataannya tidak semua anak memiliki
akses yang sama terhadap pendidikan berkualitas. Anak-anak dari keluarga miskin dan kurang
mampu sering kali menghadapi berbagai kendala dalam mengakses pendidikan, mulai dari
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biaya pendidikan, keterbatasan fasilitas, hingga rendahnya motivasi dan dukungan dari
lingkungan sekitar. Kondisi ini berdampak langsung pada kualitas sumber daya manusia di
masa depan, yang pada gilirannya mempengaruhi pembangunan ekonomi dan sosial di
Indonesia. Untuk mengatasi masalah ini, pemerintah bersama dengan berbagai organisasi non-
pemerintah telah menginisiasi berbagai program bantuan pendidikan. Program-program ini
bertujuan untuk meringankan beban ekonomi keluarga miskin, sehingga anak-anak mereka
dapat terus bersekolah dan memperoleh pendidikan yang layak. Bantuan yang diberikan dapat
berupa beasiswa, penyediaan sarana dan prasarana pendidikan, hingga program pendampingan
belajar.

Program bantuan pendidikan bagi anak miskin dan kurang mampu diharapkan dapat
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan. Namun, efektivitas program ini sering kali
dipertanyakan. Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan hasil yang bervariasi; ada yang
menemukan dampak positif yang signifikan, sementara yang lain menemukan berbagai kendala
dan tantangan dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu, penting untuk melakukan evaluasi secara
menyeluruh terhadap dampak program bantuan pendidikan ini. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi dampak program bantuan pendidikan di sekolah bagi anak-anak miskin dan
kurang mampu. Penelitian ini akan menilai sejauh mana program bantuan pendidikan berhasil
meningkatkan akses dan kualitas pendidikan bagi penerima manfaat. Selain itu, penelitian ini
juga akan mengidentifikasi tantangan-tantangan yang dihadapi dalam pelaksanaan program dan
memberikan rekomendasi untuk perbaikan di masa mendatang.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kombinasi antara metode
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif akan digunakan untuk mendapatkan
pemahaman mendalam tentang pengalaman dan persepsi penerima manfaat program bantuan
pendidikan melalui wawancara mendalam dengan siswa, orang tua, guru, dan pihak manajemen
sekolah. Sementara itu, pendekatan kuantitatif akan digunakan untuk mengukur dampak
program melalui survei yang disebarkan kepada penerima manfaat program. Penelitian ini
dilakukan di beberapa sekolah yang menerima program bantuan pendidikan. Pemilihan sekolah
dilakukan secara purposif untuk memastikan variasi dalam jenis bantuan yang diterima dan
karakteristik penerima manfaat. Data yang dikumpulkan akan dianalisis secara deskriptif dan
inferensial untuk menggambarkan dampak program dan mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi keberhasilan program.

Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran yang komprehensif tentang
dampak program bantuan pendidikan di sekolah bagi anak-anak miskin dan kurang mampu.
Temuan penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi pembuat kebijakan,
pengelola program, dan pihak-pihak terkait lainnya dalam upaya meningkatkan efektivitas
program bantuan pendidikan di masa mendatang. Dengan demikian, akses dan kualitas
pendidikan bagi anak-anak miskin dan kurang mampu dapat terus ditingkatkan, sehingga
mereka memiliki kesempatan yang lebih besar untuk meraih masa depan yang lebih baik.
Penelitian ini juga memiliki keterbatasan yang perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan
utama adalah keterbatasan dalam cakupan wilayah penelitian. Penelitian ini hanya dilakukan di
beberapa sekolah tertentu, sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya mewakili kondisi di
seluruh Indonesia. Selain itu, keterbatasan dalam waktu dan sumber daya juga membatasi
jumlah data yang dapat dikumpulkan. Oleh karena itu, penelitian lanjutan dengan cakupan yang
lebih luas dan metodologi yang lebih komprehensif sangat diperlukan untuk mendapatkan
gambaran yang lebih lengkap tentang dampak program bantuan pendidikan di Indonesia.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi antara metode kualitatif dan
kuantitatif untuk mengevaluasi dampak program bantuan pendidikan di sekolah bagi anak-anak
miskin dan kurang mampu. Metode penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran yang
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komprehensif mengenai dampak program bantuan pendidikan, sekaligus mengidentifikasi
tantangan dan faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilannya.
A. Desain Penelitian

Penelitian ini mengadopsi desain studi kasus di beberapa sekolah yang menerima
program bantuan pendidikan. Pemilihan sekolah dilakukan secara purposif untuk memastikan
variasi dalam jenis bantuan yang diterima dan karakteristik penerima manfaat. Pendekatan ini
memungkinkan peneliti untuk mendalami konteks lokal dan memperoleh data yang kaya dan
mendalam.
B. Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui metode berikut:

1. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan dengan siswa penerima bantuan,
orang tua, guru, dan pihak manajemen sekolah. Wawancara ini bertujuan untuk
memahami pengalaman, persepsi, dan dampak subjektif dari program bantuan
pendidikan. Wawancara dilakukan secara tatap muka dan direkam dengan izin
responden untuk memastikan akurasi data.

2. Survei Kuantitatif: Survei disebarkan kepada siswa penerima bantuan pendidikan
untuk mengukur dampak program secara kuantitatif. Instrumen survei mencakup
pertanyaan tentang partisipasi sekolah, hasil belajar, motivasi, dan persepsi terhadap
program bantuan.

3. Data Sekunder: Data sekunder dikumpulkan dari dokumen-dokumen sekolah,
laporan program bantuan pendidikan, dan data statistik terkait pendidikan dari
pemerintah dan organisasi non-pemerintah.

C. Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif dan

kuantitatif:

1. Analisis Kualitatif: Data wawancara dianalisis menggunakan teknik analisis tematik
untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari pengalaman dan persepsi
responden. Proses ini melibatkan transkripsi wawancara, pengkodean, dan penafsiran
tema-tema yang relevan.

2. Analisis Kuantitatif: Data survei dianalisis secara deskriptif dan inferensial. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan profil penerima bantuan dan dampak
program, sedangkan analisis inferensial digunakan untuk menguji hubungan antara
variabel-variabel yang relevan.

D. Validitas dan Reliabilitas

Untuk memastikan validitas dan reliabilitas penelitian, dilakukan triangulasi data
dengan membandingkan temuan dari berbagai sumber data (wawancara, survei, dan data
sekunder). Selain itu, dilakukan validasi temuan dengan responden melalui member checking.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam tentang dampak
program bantuan pendidikan di sekolah bagi anak-anak miskin dan kurang mampu, serta
memberikan rekomendasi yang berguna bagi pembuat kebijakan dan pelaksana program di
masa mendatang.

Hasil dan Pembahasan
Hasil

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Labuhanbatu, yang merupakan salah satu daerah
di Sumatera Utara dengan tantangan signifikan dalam akses dan kualitas pendidikan, terutama
di kalangan anak-anak miskin dan kurang mampu. Penelitian ini mengevaluasi dampak
program bantuan pendidikan yang diterima oleh sekolah-sekolah di wilayah tersebut.

1. Peningkatan Akses dan Partisipasi Sekolah
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Salah satu temuan utama dari penelitian ini adalah peningkatan signifikan dalam akses
dan partisipasi sekolah di kalangan anak-anak penerima bantuan. Data survei menunjukkan
bahwa tingkat kehadiran siswa yang menerima bantuan pendidikan meningkat sebesar 15%
dibandingkan dengan sebelum mereka menerima bantuan. Hal ini sejalan dengan temuan
wawancara, di mana banyak siswa dan orang tua melaporkan bahwa bantuan tersebut
membantu mereka mengatasi biaya-biaya sekolah yang sebelumnya menjadi kendala besar.

2. Perbaikan Kualitas Pembelajaran

Bantuan pendidikan juga berkontribusi pada perbaikan kualitas pembelajaran. Siswa
yang menerima bantuan menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam hasil ujian dan
prestasi akademik. Rata-rata nilai ujian akhir tahun untuk siswa penerima bantuan meningkat
sebesar 20% dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Guru melaporkan bahwa siswa
yang mendapatkan bantuan menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi dan partisipasi
yang lebih aktif dalam kegiatan kelas.

3. Dampak Ekonomi Terhadap Keluarga

Dari perspektif ekonomi, bantuan pendidikan telah mengurangi beban finansial pada
keluarga miskin. Sebagian besar orang tua melaporkan bahwa bantuan ini membantu mereka
mengalokasikan anggaran rumah tangga dengan lebih baik dan mengurangi kebutuhan untuk
meminjam uang atau bekerja tambahan. Dengan adanya bantuan, banyak keluarga mampu
memenuhi kebutuhan pendidikan anak-anak mereka tanpa harus mengorbankan kebutuhan
dasar lainnya.

4. Tantangan dalam Pelaksanaan Program

Meskipun terdapat dampak positif, penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa
tantangan dalam pelaksanaan program bantuan pendidikan. Salah satu masalah utama adalah
keterlambatan distribusi bantuan, yang sering kali menyebabkan ketidakpastian bagi penerima
manfaat. Keterlambatan ini berpotensi mengganggu proses pembelajaran dan menyebabkan
stres bagi siswa dan orang tua.

Selain itu, kurangnya sosialisasi program di beberapa daerah juga menjadi kendala.
Beberapa orang tua dan siswa tidak sepenuhnya memahami manfaat dan prosedur yang terkait
dengan bantuan pendidikan. Hal ini mengakibatkan beberapa siswa yang seharusnya
mendapatkan bantuan tidak terdaftar dalam program atau tidak memanfaatkan bantuan secara
maksimal.

5. Respons Terhadap Kualitas Program

Tanggapan dari berbagai pihak terkait menunjukkan bahwa meskipun ada beberapa
tantangan, program bantuan pendidikan umumnya diterima dengan baik. Siswa merasa lebih
termotivasi dan memiliki harapan lebih besar untuk masa depan mereka. Orang tua merasakan
dampak positif dari segi keuangan dan akses pendidikan. Guru merasa bantuan ini berkontribusi
pada peningkatan hasil belajar dan kualitas pengajaran di sekolah.

Namun, ada juga beberapa kritik terkait dengan administrasi dan koordinasi program.
Beberapa sekolah melaporkan masalah dengan sistem pendataan dan administrasi yang
menghambat distribusi bantuan. Ada kebutuhan untuk meningkatkan sistem administrasi agar
lebih efisien dan responsif terhadap kebutuhan penerima manfaat.

6. Rekomendasi untuk Perbaikan
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Berdasarkan temuan-temuan tersebut, penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi
untuk perbaikan program bantuan pendidikan. Pertama, disarankan agar proses distribusi
bantuan ditingkatkan agar lebih tepat waktu dan transparan. Koordinasi antara pihak sekolah,
pemerintah, dan organisasi pemberi bantuan perlu diperkuat untuk memastikan bahwa bantuan
sampai ke tangan yang tepat dengan cepat. Kedua, sosialisasi program perlu ditingkatkan untuk
memastikan bahwa semua calon penerima manfaat mengetahui tentang program tersebut dan
cara pendaftarannya. Pendekatan yang lebih inklusif dan berbasis komunitas dapat membantu
mengatasi masalah keterbatasan informasi. Ketiga, sistem administrasi dan pendataan harus
diperbaiki untuk mengurangi kendala dan memastikan efisiensi dalam pelaksanaan program.
Penggunaan teknologi informasi yang lebih baik dapat membantu dalam mengelola data
penerima bantuan dan memantau pelaksanaan program secara lebih efektif.

Pembahasan

Hasil dari penelitian yang telah dipaparkan diatas menunjukkan bahwa untuk
mengevaluasi dampak program bantuan pendidikan di Kabupaten Labuhanbatu dengan menilai
pengaruhnya terhadap akses, kualitas pendidikan, dan kondisi ekonomi keluarga.

1. Peningkatan Akses Pendidikan

Penelitian menunjukkan bahwa program bantuan pendidikan berhasil meningkatkan
kehadiran siswa sebesar 15%. Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Safitri (2021), yang
menyatakan bahwa pengurangan biaya pendidikan secara signifikan mempengaruhi tingkat
kehadiran siswa di sekolah. Safitri menunjukkan bahwa biaya pendidikan yang tinggi sering
kali menjadi hambatan utama bagi keluarga miskin, dan bantuan pendidikan dapat mengatasi
masalah ini dengan mengurangi beban biaya (Safitri, 2021).

Teori keadilan sosial, seperti yang dijelaskan oleh Setiawan (2022), mendukung hasil
ini dengan mengemukakan bahwa akses pendidikan yang adil dan setara adalah kunci untuk
mengurangi ketimpangan sosial. Setiawan menyarankan bahwa bantuan pendidikan yang
mengurangi hambatan finansial dapat memperbaiki kesetaraan akses pendidikan, yang juga
terlihat dalam hasil penelitian ini. Di Labuhanbatu, bantuan pendidikan berhasil mengurangi
hambatan biaya, memungkinkan lebih banyak siswa untuk bersekolah secara teratur.

2. Perbaikan Kualitas Pembelajaran

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan signifikan dalam prestasi akademik siswa
penerima bantuan. Ini mendukung temuan oleh Nugroho (2020), yang mengidentifikasi bahwa
bantuan pendidikan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan mengurangi tekanan
finansial dan menyediakan sumber daya tambahan. Nugroho berpendapat bahwa siswa yang
mendapatkan bantuan pendidikan menunjukkan performa akademik yang lebih baik karena
mereka memiliki akses ke peralatan belajar dan dukungan yang diperlukan (Nugroho, 2020).

Penelitian ini juga sesuai dengan teori motivasi yang diuraikan oleh Wulandari (2023).
Wulandari menyatakan bahwa siswa yang tidak terbebani oleh masalah ekonomi memiliki
motivasi yang lebih tinggi untuk belajar. Dalam konteks Labuhanbatu, bantuan pendidikan
membantu siswa fokus pada pembelajaran dengan mengurangi stres terkait biaya, yang
berkontribusi pada peningkatan hasil ujian dan prestasi akademik.

3. Dampak Ekonomi Terhadap Keluarga

Penelitian ini menemukan bahwa bantuan pendidikan berkontribusi pada pengurangan
beban ekonomi keluarga. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian oleh Hadi (2022), yang
menunjukkan bahwa bantuan pendidikan mengurangi tekanan finansial pada keluarga miskin
dan memungkinkan mereka untuk memenuhi kebutuhan dasar tanpa harus meminjam atau
mengurangi pengeluaran untuk pendidikan anak-anak mereka. Hadi menekankan bahwa
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bantuan pendidikan dapat memberikan dampak positif pada kesejahteraan ekonomi keluarga
(Hadi, 2022).

Selain itu, temuan ini mendukung teori kesejahteraan sosial yang diuraikan oleh Yuliana
(2021). Yuliana mengemukakan bahwa bantuan pendidikan adalah alat yang efektif untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga dengan mengurangi beban finansial dan meningkatkan
kualitas hidup. Dengan memberikan dukungan finansial, program ini tidak hanya membantu
siswa tetapi juga meningkatkan kesejahteraan ekonomi keluarga secara keseluruhan.

4. Tantangan dalam Pelaksanaan Program

Penelitian ini mengidentifikasi beberapa tantangan, termasuk keterlambatan distribusi
bantuan dan kurangnya sosialisasi. Temuan ini sejalan dengan studi oleh Prasetyo (2022) yang
mengkritik masalah administrasi dalam program bantuan pendidikan di Indonesia. Prasetyo
menunjukkan bahwa masalah administrasi sering kali mengakibatkan keterlambatan dalam
distribusi bantuan dan ketidakpastian bagi penerima manfaat (Prasetyo, 2022).

Penelitian oleh Kusnadi (2023) juga mendukung temuan ini dengan menekankan
pentingnya perbaikan dalam sistem administrasi dan penggunaan teknologi informasi untuk
meningkatkan efisiensi. Kusnadi berpendapat bahwa teknologi informasi dapat memperbaiki
pengelolaan data dan distribusi bantuan, yang merupakan rekomendasi penting berdasarkan
hasil penelitian ini.

5. Respons Terhadap Kualitas Program

Respons positif terhadap program bantuan pendidikan menunjukkan bahwa meskipun
ada tantangan, program ini diterima dengan baik oleh penerima manfaat. Ini sejalan dengan
penelitian oleh Sari (2020) yang menunjukkan bahwa transparansi dan keterlibatan masyarakat
dapat meningkatkan keberhasilan program bantuan pendidikan. Sari menemukan bahwa
program yang melibatkan komunitas dan transparan dalam pelaksanaannya cenderung
mendapatkan dukungan yang lebih besar dari masyarakat (Sari, 2020).

Temuan ini juga menunjukkan bahwa penerima manfaat merasa bantuan pendidikan
memberikan manfaat signifikan, yang sesuai dengan teori dukungan sosial. Penelitian oleh
Widodo (2021) menunjukkan bahwa dukungan sosial dari program pendidikan dapat
meningkatkan kepuasan dan hasil yang dirasakan oleh penerima manfaat. Dengan melibatkan
masyarakat dan meningkatkan transparansi, program bantuan pendidikan dapat lebih efektif
dalam mencapai tujuannya.

6. Rekomendasi untuk Perbaikan

Berdasarkan temuan, penelitian ini merekomendasikan beberapa perbaikan. Pertama,
perbaikan dalam distribusi bantuan dan administrasi sangat penting untuk mengatasi masalah
keterlambatan. Ini sesuai dengan saran oleh Nugroho (2020) tentang pentingnya penggunaan
teknologi informasi untuk memperbaiki sistem administrasi dan distribusi bantuan. Kedua,
sosialisasi program yang lebih baik diperlukan untuk memastikan bahwa semua calon penerima
manfaat mengetahui tentang program dan cara pendaftarannya. Ini mendukung temuan oleh
Yuliana (2021) yang menunjukkan bahwa sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan
partisipasi dan pemanfaatan program.

Kesimpulan

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa program bantuan pendidikan di
Labuhanbatu memberikan dampak positif yang signifikan terhadap akses dan kualitas
pendidikan bagi anak-anak miskin dan kurang mampu. Meskipun ada beberapa tantangan yang
perlu diatasi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program bantuan pendidikan memiliki
potensi besar untuk meningkatkan peluang pendidikan bagi kelompok masyarakat yang kurang
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beruntung. Diharapkan, rekomendasi yang disampaikan dapat membantu dalam perbaikan dan
pengembangan program di masa mendatang, sehingga manfaatnya dapat dirasakan lebih luas
dan mendalam.
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